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BAB V 

PERHITUNGAN STRUKTUR PLAT LANTAI 

 

5.1 Plat Lantai 

 Pada sistem perencanaan plat direncanakan sama dari lantai 1-5 dengan 

tumpuan berupa jepit ataupun bebas. Sistem penulangan direncanakan sama pada 

tiap-tiap lantai.  

 

5.2 Pedoman Perhitungan Plat 

 Dalam perencanaan plat lantai, pedoman yang dipakai adalah : 

1. Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung 

(PPPURG 1987) 

2. SNI 03-2847-2002. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk 

Bangunan Gedung. 

3. Kusuma, Gideon. 1993. Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang. 

Penerbit Erlangga : Jakarta. 

4. Sunggono. 1984. Teknik Sipil. Penerbit Nova : Bandung. 

5.3 Perhitungan Plat Lantai 

5.3.1 Data Teknis Plat Lantai Rencana :  

1.  Material Beton   

 Fc    = 25  Mpa 

 Berat per unit volume  = 2400  Kg/m
3
 (PPPURG 1987) 

 Modulus elastisitas  = 23500  Mpa 

                                   

(SNI -03 -2847 -2002, pasal 10.5(1), hal 54 ) 

2.  Material Tulangan 

 Fy    = 240 Mpa  (SNI-03-1729-2002, pasal 5.1.3, hal 9) 

 Berat per unit volume = 7850 kg/m
3
     (PPPURG 1987) 

 Modulus elastisitas  = 200000 Mpa (SNI-03-1729-2002, pasal 5.1.3, hal 9) 
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5.3.2 Menentukan Syarat-Syarat Batas dan Bentang Plat Lantai 

1. Penulangan plat model I – 5 

 Plat 1 Lx = 300 cm, Ly = 400 cm dengan kode A 

 Plat 2 Lx = 300 cm, Ly = 350 cm dengan kode B 

 Plat 3 Lx = 300 cm, Ly = 300 cm dengan kode C 

 Plat 4 Lx = 150 cm, Ly = 300 cm dengan kode D 

 Plat 5 Lx = 150 cm, Ly = 150 cm dengan kode E 

 

2. Penulangan plat model I – 3  

 Plat 6 Lx = 300 cm, Ly = 400 cm dengan kode F 

Keterangan:  Sisi bentang pendek ( Lx )  

    Sisi bentang panjang  ( Ly )  

 

  
  

  
 

   

   
      < 2  menggunakan plat lantai dua arah (two way slab) 

  
  

  
 

   

   
      < 2  menggunakan plat lantai dua arah (two way slab) 

  
  

  
 

   

   
   < 2     menggunakan plat lantai dua arah (two way slab) 

  
  

  
 

   

   
   ≤ 2      menggunakan plat lantai dua arah (two way slab) 

  
  

  
 

   

   
   < 2      menggunakan plat lantai dua arah (two way slab) 

  
  

  
 

   

   
     < 2   menggunakan plat lantai dua arah (two way slab) 
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Gambar 5.1 Denah Plat Lantai 

Sumber : dokumen pribadi (program CAD) 

 

5.3.3 Menentukan Tebal Plat Lantai 

 Perencanaan plat dalam menentukan tebal diambil dari bentang plat yang 3 

lebih pendek ( lx) dari luasan plat terbesar. Pada lantai dasar sampai 5 memiliki  type 

plat dengan luasan yang berbeda. Dengan menggunakan asumsi plat 2 arah, dan 

menggunakan standar plat dengan ketebalan 12 cm. Asumsi menggunakan beton 

konvensional dengan perhitungan bahwa setiap plat dibatasi oleh balok.  

   

        
  
    

 

      
  

 

   

            
    

 

       
   

 

    8,982 cm 

  ( Maka tebal plat lantai yang digunakan yaitu 12 cm ) 

(SNI -03 -2847 -2002, pasal 11.5(3(3)), hal 66 ) 
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5.3.4 Data Beban Yang Bekerja Pada Plat 

5.3.4.1 Beban Mati  

 Berat jenis beton bertulang = 2400  Kg/m
3
 

 Berat jenis Baja  = 7850  Kg/m
3
 

 Berat jenis lapisan lantai = 1800  Kg/m
3
 

 Penutup lantai ubin  = 24  Kg/m
2 

 Tebal lapisan lantai  = 3   cm 

 Dinding pasangan bata merah = 1700  Kg/m
3 

(tanpa lubang) 

 Berat plafond 11+7  = 18  Kg/cm  

( PPPURG 1987, hal 5 dan 6 ) 

5.3.4.2  Beban Hidup 

 Bangunan kantor  = 250  Kg/m
2 

 ( PPPURG 1987, hal 12 ) 

5.3.5 Pembebanan Pada Plat 

1. Beban Mati (WD) 

 Berat plat lantai = 2400 x 0,12  = 288 Kg/m
3 

 Berat spaci lantai = 0,03 x 1800  = 54 Kg/m
3 

 Penutup lantai     = 24 Kg/m
2 

 Berat plafond     = 18 Kg/m
2 

  Total pembebanan (WD)  = 384 Kg/m
2
   

 

2. Beban Hidup (WL) 

 Beban hidup kantor    = 250  Kg/m
2
  

  

 

Kombinasi Pembebanan 

Sebagai lantai utama kantor 

WU = 1,2 WD + 1,6 WL 

  = 1,2 (384) + 1,6 (250)  

  = 860,8  Kg/m
2

    8,608  KN/m
2 
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5.3.6 Perhitungan Momen pada Tumpuan dan Lapangan 

 Penulangan plat model I – 5 dan model I – 3 dengan skema dari diagram 

momen penulangan. Momen penulangan persatuan panjang terhadap beban 

terbagi rata. Buku Gideon jilid 4, hal 32.  

 

 

Gambar 5.2. Skema Penulangan Plat Model I – 5 

Sumber : buku struktur beton bertulang (Gideon Kusuma) 
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Tabel 5.1. Skema Penulangan Plat Model I – 5 

 

Sumber : buku struktur beton bertulang (Gideon Kusuma) hal.32 

 

 

Gambar 5.3. Skema Penulangan Plat Model I – 3 

Sumber : buku struktur beton bertulang (Gideon Kusuma) 

 

 

 

 

I - 3 
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Tabel 5.2. Skema Penulangan Plat Model I – 3 

 

Sumber : buku struktur beton bertulang (Gideon Kusuma) hal.32 

5.3.6.1 Momen Yang Dihasilkan  

 Perhitungan pada pelat tipe A.1 dengan dimensi 300 x 400 cm, lantai utama. 

1. Momen lapangan arah x ( 1 ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

                

2. Momen arah x ( 2 ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                   

                
     

                        

              

3. Momen arah x ( 3 ) 
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4. Momen arah x ( 4 ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

                

5. Momen arah x ( 5 ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                   

                
     

                        

               

6. Momen arah x ( 6 ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

              

7. Momen arah x ( 7 ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

                

8. Momen arah x ( 8 ) 
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9. Momen arah x ( 9 ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

               

10. Momen arah y ( a ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

                

11. Momen arah y ( b ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                   

                
     

                        

                

12. Momen arah y ( c ) 
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13. Momen arah y ( d ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

               

14. Momen arah y ( e ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                   

                
     

                        

               

15. Momen arah y ( f ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

              

16. Momen arah y ( g ) 
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17. Momen arah y ( h ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                   

                
     

                        

             

18. Momen arah y ( i ) 

  

  
 
 

 
      

  

  
                    

                
     

                         

               

Perhitungan Momen Secara Manual Dengan Dibantu Program Excel. 

Tabel 5.3. Momen Plat Yang Dihasilkan 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi (Program Microsoft Exel) 

5.3.7 Perhitungan Penulangan Plat 

Tebal plat ( h )  = 12 cm  120   mm 

Fc   = 25 Mpa   250   kg/cm
2 

Fy   = 240 Mpa  2400 Kg / cm
2 

min =
   

  
 = 

   

   
  = 0,00583  

( Buku Gideon jilid 1, tabel 6, hal 51 ) 

Tebal Selimut Beton = p = 20 mm 

( Buku Gideon jilid 1, tabel 3, hal 44 ) 

 Diameter Tulangan arah x =  10   10 mm 

 

  

Tinggi evektif arah x 

    dx = h – p – ½ Dx   

     = 120 – 20 – ½ 10 

     = 95 mm 

 Diameter tulangan arah y =  10   10 mm 

  

Tinggi evektif arah y 

    dy = h – p – Dy – ½ Dy   

     = 120 – 20 – 10 –  ½ 10 

     = 85 mm 

( Buku Gideon jilid 1 , hal 43-44 ) 
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5.3.7.1 Tulangan Yang Dihasilkan 

Perhitungan tulangan pada plat lantai secara manual dengan dibantu program 

excel. Perhitungan tulangan pada interpolasi untuk menentukan ( ρ), sesuai dengan 

tabel 5.1h, buku Gideon jilid 4 pada halaman 51. Adapun rumus dalam interpolasi : 

  

    
 = A   ρ = a 

  

    
 = X   Interpolasi 

  

    
 = B   ρ = b 

ρ  = a + 
   

   
 × (b – a) 
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Tabel 5.4. Penentuan ρ pada Mutu beton f c 25 

 

Sumber : buku struktur beton bertulang (Gideon Kusuma) hal.51 

Sedangkan untuk mencari tulangan pada plat lantai dibantu dengan tabel 

13a, buku Gideon jilid 1 pada halaman 82. 

Tabel 5.5. Diameter Batang dalam mm
2 

per meter lebar Plat 

Jarak pusat ke 

pusat dalam mm 

Diameter dalam mm 

6 8 10 12 14 16 19 20 

50 

75 

100 

125 

150 

175 

200 

225 

250 

565 

377 

283 

226 

188 

162 

141 

126 

113 

1005 

670 

503 

402 

335 

287 

251 

223 

201 

1571 

1047 

785 

628 

524 

449 

393 

349 

314 

2262 

1508 

1131 

905 

754 

646 

565 

503 

452 

3079 

2053 

1539 

1232 

1026 

880 

770 

684 

616 

4022 

2681 

2011 

1608 

1340 

1149 

1005 

894 

804 

5671 

3780 

2835 

2268 

1890 

1620 

1418 

1260 

1134 

6284 

4189 

3142 

2513 

2094 

1795 

1571 

1396 

1257 
Sumber : buku struktur beton bertulang (Gideon Kusuma) 
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 Dalam menentukan diameter dan jumlah tulangan disesuaikan dengan 

perencanaan yang dibuat. Adapun hasil dari perhitungan tulangan, sebagai berikut : 

 Perhitungan pada plat tipe A.1 dengan dimensi 300 x 400 cm, lantai utama. 

1. Penulangan Arah X ( 4 ) 

Momen Lapangan (Mlx)  = -6,818  KN.m 

  

    
 

       

          
  = -755,406 KN/m

2
  

  

    
 = 700   ρ = 0,0030 

  

    
 = 755,406  Interpolasi  

  

    
 = 800   ρ = 0,0034 

ρ  = 0,0030 + 
      

   
 × (0,0034 – 0,0030) 

  = 0,0032...    ρmin > ρ  

As  = ρmin × b × dx 

  = 0,0058 × 1000 × 95 

  = 554 mm
2
  

Didapat dari tabel 13a Tulangan yang dipakai  10 – 125 (As =  628 mm
2
)  

2. Penulangan Arah X ( 5 ) 

 Momen Tumpuan (Mtx)  = 3,409 KN.m 

  

    
 

     

          
  = 377,703 KN/m

2
  

  

    
 = 300   ρ = 0,0013                                                         

  

    
 = 377,703  Interpolasi  

  

    
 = 400   ρ = 0,0017 

ρ  = 0,0013 + 
      

   
 × (0,0017 – 0,0013) 

  = 0,0018...    ρmin > ρ  

As  = ρmin × b × dx 

  = 0,0058 × 1000 × 95 

  = 554 mm
2
  

Didapat dari tabel 13a Tulangan yang dipakai  10 – 125 (As =  628 mm
2
)  

3. Penulangan Arah X ( 3 ) 

 Momen Lapangan (Mlx)  = -3,099 KN.m 
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  = -343,366 KN/m

2
  

  

    
 = 300   ρ = 0,0013 

  

    
 = 343,366  Interpolasi  

  

    
 = 400   ρ = 0,0017 

ρ  = 0,0013 + 
      

   
 × (0,0017 – 0,0013) 

  = 0,0019...    ρmin > ρ  

As  = ρmin × b × dx 

  = 0,0058 × 1000 × 95 

  = 554 mm
2
  

Didapat dari tabel 13a Tulangan yang dipakai  10 – 125 (As =  628 mm
2
)  

4. Penulangan Arah Y ( d ) 

Momen Lapangan (Mly)  = -5,191  KN.m 

  

    
 

        

          
  = -718,425 KN/m

2
  

  

    
 = 700   ρ = 0,0030 

  

    
 = -718,425  Interpolasi  

  

    
 = 800   ρ = 0,0034 

ρ  = 0,0030 + 
      

   
 × (0,0034 – 0,0030) 

  = 0,0031...    ρmin > ρ  

As  = ρmin × b × dx 

  = 0,0058 × 1000 × 85 

  = 496 mm
2
  

Didapat dari tabel 13a Tulangan yang dipakai  10 – 125 (As =  628 mm
2
)  

5. Penulangan Arah Y ( b ) 

 Momen Tumpuan (Mtx)  = 2,944 KN.m 

  

    
 

      

          
  = 407,465 KN/m

2
  

  

    
 = 400   ρ = 0,0017 

  

    
 = 407,465  Interpolasi  

  

    
 = 500   ρ = 0,0021 
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ρ  = 0,0017 + 
     

   
 × (0,0021 – 0,0017) 

  = 0,0017...    ρmin > ρ  

As  = ρmin × b × dx 

  = 0,0058 × 1000 × 85 

  = 496 mm
2
  

Didapat dari tabel 13a Tulangan yang dipakai  10 – 125 (As =  628 mm
2
)  

6. Penulangan Arah Y ( c ) 

 Momen Lapangan (Mlx)  = -2,944 KN.m 

  

    
 

       

          
  = -407,465 KN/m

2
  

  

    
 = 400   ρ = 0,0017 

  

    
 = 407,465  Interpolasi  

  

    
 = 500   ρ = 0,0021 

ρ  = 0,0017 + 
     

   
 × (0,0021 – 0,0017) 

  = 0,0017...    ρmin > ρ  

As  = ρmin × b × dx 

  = 0,0058 × 1000 × 85 

  = 496 mm
2
  

Didapat dari tabel 13a Tulangan yang dipakai  10 – 125 (As =  628 mm
2
)  

Tabel 5.6. Hasil Perhitungan Tulangan Plat 
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